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ﬁ:ruxasan

Telah dilakukan penelitian pembuatan dodol tape sukun dengan variasi
perbandingan tape : gila =10 : 6 § 103 7 10 2 8 dan 10: 9
Terhadap dodol tape dilakukan uji rasagtekstur dan bau dengan panel
test memurut " Hedonic Scale "; analisa kadar air dengan oven pada
guhu 105°C ; apalisa kadag gula dengan metods Luff Sohrool serta ke
tahanan simpan dodol tape dengan mengamati tuxbulnya jamur,

Hasilnya menunjukkan bahwa dodol tape dengan perbandingan tape : gula

=10: 63 10: 7 dan'10 : 8 disukai oleh panelis sedangikan untuk

10 : 9 tidak disukai, ' '
Sedangikan ketshanan simpennya berkisar T — 8 minggu.
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BA3B 1 |
PENDAHULUAN

Buah suiam.adalah sejenis buah klweih (Artocarpus Communis ) tetapi
tanpa bijie Di Jatim buah ini banyak terdapat di P.Bawean, P/Madura dll.
Tanamaen ini belun dibudidayakan mesih merupakan tanaman liar, :
Pada smmsim panen produksi buah sukun melimpah, sehingga harganya sa
agat murahe . .
Selama ini produk olahan sukun masih terbatas pada : sukun goreng,
keripik sukun dan tape sukun, Oleh karena itu penganeka ragaman mro

duk olahan sulm sangat diperlukan untuk menailkan nilai ekonomi dam

ri pada buah sukun tersebute.

Salah satu produk olahan sukun yang dibuat dalam penmelitian ini adam
lah dodol tape sukune )

Ponilaian dodol tape sebagai salsh satn penganeks ragaman produk -
olahan sukun antara lain @

=~ Industri dodol tape disarankan wntuk diadaksn dan dikembangkan di
Jawa, Timur,

- Sukun mempunyai kandmngan kerbohidrat yang cukup tinggi yaitu ¢
25,6T% yang dapat digumaikan untuk membuat tape.

- Hakanan jenis dodol,sangat disukaj oleh masyarakat misal $ dodol
garut, dodol nangka, dodol sirsatyyJjenang dodol dll.

= Dodol merupaksn jenis makanan awete

- Proses pembuatan dodol tape sangat sederhana sehingga dapat diker-
jakan oleh indnstr:l. keocile

Dalam pembuatan dodol tape perbanddngm Jmlah tape dan gula sangat
mensniukan kwalitas produk yang dihasilkan, oleh karena itu dalam
Penelitian ini digunakan perbandingan tape dan gula sebagai berilcwt:
10:63;10:7310:8;dan10: 9




Pengamatan yang dilakukan melipkti : Uji rasa, bau, tekstur, gula
dan air.

Selain itu juga dilakunkan pengamatan ketshanan simpannyae
Hasilnya menunjukan bahwa dodol tape dengan perbandingan tqpe &
gula @10 ¢ 6 ;10 : 7510 : 8 disukai oleh panelis dan mempu-
nyai ketahsnan simpan 7 — 8 minggu.



BAB II
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ZINJAUAN PUSTAKA.

II.1. Sapintas temtgng Sukun,
Indonesia sudah dikenal dimana mana, sebagai satn negara penge
hasil buah-bushan tropika utama di Asia, Beberspa daerah yang
merupakan pugat pusat penghasil buab-buahan,terkenal misalnya:
Pasar Minggu, Pasuruan, Probolinggo, Nalang, Batu, Garut dasb,
Daerah deerah jni memiliki jemis buah sendirigendiri yang
hasilnya prime, baik kwalitas maupm kvantitase ‘

Diluar itu ada pula dasrah tertentu yang patut mendapat perha-
tian khusus potendinya yang sangat memonjol dalsm produksi e
buahe. : :

Daerah, tersebut adalah P.Bawean yang termasuk Wilayah Dati II
Gresiky Jawa Timure Dipulau ini banyek didapati buah sukun - |, .
atan breadfruit yang oleh Paricinson disebut Artocarpus Altilis,
sedangkan oleh Fasberg disebut Artocarpus Commumnis ,

Bugh ini enaknya digoreng atan dikukus dan ada yang dibuat krie
Pik atau getuk. o

Sukun dan kelwwih pada hakekaitnya samnae _

Sulun adalah satu bentuk (formal) dari kelwwih yang tidak berw

biji, Keluwih, orang asing memyebutuya bread nut “tree, enaknya
disayur lodeh atau sayur asam, jadi beda cars panggunasnnya -

dengan suicun
Dari hasil analisa, sucm mompunyai kompoaisi sebagai berilowt:
- EKadar air 2 69,99% |
Kadar abum s 1018 -
Kadar lemak : 0,536 '
Kadar protein (¥ x 6,25) ¢ 1,328
Kadar serat kasar s 1,40%

Kadar karbohidrat 3 25,6T% ..




Dodol adalah jenis mekanan setengsh baseh ( imtermediste -
moigture food ) mempunyai kadar air 10% s/d 40%; teksturnya lu-
bak, mempunyai sifat plastis, dapat langsung dimaken, tidak -
memerlukan pendingin dan tahan lama selama penyimpanan.

Bahan bahan yang biasa digunakan dalam pembuatan makanan sete
2gah basah adalah

ae Boberapa macam gnla misalnya sukrosa, dekstrosa, fraktosa
lakfiosay maltosae

bo Alkohol polyhidrat misalnya sor‘bitol, @a.serol mam.tol,
propilena glikol.

Ce Garam garam netral misalnya natrium klorida, kalium -
Zhloridae

de Béﬁorapa. asam ataun basae.
Factor faktor yang harus diperhatikan didalam pemilihan bae
han behan tergebut diantarsmya adalah e¢ita rasay kelarutan -

berat molekul, ignisasi.ailai giziy pH, pengaruinys terhadap
bahan bahan lain, daya awet dan lain laimnya,

Makanan setengah basah di Indonesia dikelompokan dalam tiga
golongan yaitn :

8¢ hasil fermemtasi seperti tempe, tauco. terasi,

be produk dengan penambashan gula seperti dodol, wingko o
o produk dengan penambshan garais seperti ikan p:.nda.ng,
telur asin 411,

ITe3e Ketahanan simpan dodol dan kerusakarnya,
) Dodol tape merupakan jenis makanan awet mempunyai ketahansn
simpan antara 1 = 2 bulane

Walaupun mempunyai kadar gula t:mggi yaitu 60 = 70% dodol -
Jjuga dapat mengalami kerusakan.




Kerusakan dodol disebshbkan karens tumbuhnys jamurs

Fe( JWinarno dkk menyebutkan bahwa ragi dan kapang lebih toleran
dari pada kebanyakan bakteri, sehingga ragi dan kepang lebih sering
ditemukan diatas makanan yang mempunyai kadar gula atan garam =
yang tinggi dimana bakteri akan terhambat pertumbuhamnya.juga di -.
sebutkam bahwa bahan hasil pertanian yang banyak mengandung pektin,
pati atanpmn selulosa, maka bshan tersebut mudah dirusek oleh -
kapang, '

Kerusakan oleh kapang ini,( kerusahan mikrobiologis ) tidak hanya
terjadi pada bahan mentah, tetapi juga pada behan setsngah jadi
maupum bahan hasil olahan,

Korusakan mikrobiologis merupakan bentuk kerusakan yang banyak me-
rugikan hasil pertanian serta kadang kadang berbahaya terhadap -
kesehatan manusja, karena racum yang diproduksi, penularan serta
penjalaran kerusakan yong cepate '

Pencegahan kerusakan mikrobiologls dapat dilakulan dengen cara :

— mencegah terjadinya kontami nasi
- mencegah pertumbuhan mikrobia dengan mengganggu linge
lcongan hidupnyae

= membunuh mikrobia dengan sliminasi secara total dan -
a8liminasi sebagiane

Adanys pembungkusan dapat membantu mencegah atau mengurangi ter
Jadinya kerusakan kerusakan baik mikrobiologis, fisis, mekanis
atau biologise
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B AB III

BAHAN DAN METODE PERCCOBAAN.

Ino I.Bah al
- Bghan baku berupa sukun diperoleh dari pesar Wonckromo,

—~ Bahan pembantu seperti gula pasir, susu kemtal manis, ccklat
tubuk, ragi tape, juga dibeli dipasar Wanokromoe

IIT2. Al a t .
Alat yang digunakap berupe ; wajan anti lengket, pengaduik ka-
yu, kompor, loyang, pisat, plastik dan alat alat laboratoPium

untuk analisa kadar air dan kadar gula tqta.l.

III.3. Metodo Percobaane
Dalam peroccbaan ini dilakukan 2 tahap yaitu tahap pembuatan -
tape sukun kemudian dilanjutkan dengan tahap pembuatan dodol

tape sukmmo )
_ Pepbuatan tape sukm dapat dilihat pada skema dibawah inie

Bnah‘laul:un tus
dikupas
$
dicuoci

Diptbcne potong

d.i.lctlcua

did‘kngmm

¥
. diragikan
= 2 hari
ta.pe sukun

Pembuatan dodol tape sukulle

’tapesulmn..,..




tape sukm

l dihilangkan bagian2 yang keras
dilumatkan
+ gula

dicampwr rata
didismicgn sampai gulanys larut
l + ooklat 1%

dipanaskan dengan api kecil
sambil diaduk

. Seéelah agak kental + susu 5%

J

panasican

J

kental

4

angkat

IIT.4, Metode analisa

- analisa kadar air dengan cars pengeringsn pada 105°C

- ana}isa- gula total dengan-metods, luff soboole ~ -

- uji organoleptis meljputi : rasa, bau dan tekstur dengan -
metode Hedonioc scale , dan banyakmya panelis 15 orange

- pengamatan ketahanan simpan dilakukan dengan mengamati
tugbuhnys jemur secars visual seminggu sekalie




Dalam penelitian ini digunaken rancangan acak lengkap dengan -
periakunan perbandingan tape : gula

A :perbandingantape:gnla-IO:G
B -l tape ¢ taps = 10 ¢ 7
cC L tape : gula = 10 : 8
D e tape s gula = 10 : 9

mesing - masing perlakusn diulang 5 kalie

Pengolahan data dengan apalisa gidik ragem jika hasilnya me-
nunjukkan ada beda nyata, maka dilanjutkan dengan uji beda -
nyata dengan menggunaien HSD. (Honestly Significant Difference )e




B AB. IV
)

HASIL DAN FEMBAHASAN

IV, Hasil uji rasa dodol tape sukune
Hasil uji.rasa dodol tape sukun dapat dilihat pada tabel § di-
bawah inio

Tabel 1o Hasil uji rasa dodol tape sukun

Perlakunan® Tingkat kesukaan
:‘a;g;at Suks Biasa :ig:k sa:;g;.: tidak
Score 2 1 0 | -2
A 3 1 1 - -
B 1 1 1 2 -
¢ 4 4 7 - -
D 2 3 2 5

Dari hasil uji rasa dodol tape sukun seperti terlibat pada tabel 1
dan getelah dilakukan analisa statistik seperti terlihat pada ta-
bel 2 menunjukken ada pengaruh perbadingan banyaknya tape dan gue
la terhadap rasa dodol yang dihasilkane Pengaruh tersebut terlihat
pada perlakuan D yaitn perbandingan tape : gula = 10 : 9.

Pada perlakuan ini rasa dodol tidak disukai oleh panelise
Sedang pada perlalman A, B dan C perbandingan tape dan gula tidak
berpengaruh terhadap rasa ( lihal tabel 3 ).

" Tabel 2 : Hasil abalisa sidik ragam uji rasa dodol tapee

Swmber 4 Derajad |} Jumlah | Kwadrat r F hitmg ' 5% F tabel
Kerazaman 4.t .

Perlakuan 59467 502TT* 24776 44154
Emr 1,036 . T: 1,02
Total 59 Tay4 |

* berbeda sangat nyata
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Pabel 3 : Uji beda nyata panel test rasa

Prtdnan RO ST, et
A 17 1,133 .

B 11 0,733 0y4 .

c 12 0,8 0,333 0,067

D =4 =0,266  =0,867  =0,467 0,534

( tidak disukai )

SE & 0,5080 ESD 5% = 1,733  BSD 1% = 2,287

IV.2, Hasil uji bau dodol tape sukune
Hasil uji bau dodol tape sukun dapat dilihat pada tabel 4

dibawah inie
Tabel 4 : Hasil uji ban dodol tape sukile

' Pingkat kesukaan
Perlakuen , $idak
sangat biase gy sangat tidak
t Buka suka suka
—_— * Scoret 2 1 0 -1 -2
A ! 1 10 2 2 -
B ) 2 10 3 - -
¢ ) 2 6 7 - -
2 ' s 8 2 - 1
b |

Dari hasil uji bau dodol tape gukun seperti terlihat pada tabel 4

dan ‘setelah dilakukan analisa statistik sepqr‘-:i. terlihat pada ta~-

_be1 5, memm:.‘iukan behwa pada semua perlakuan yang décoba ( 4, B,C N

dan D ) tidak berpengaruh terhadsp beu dodol yang dihasilkan,
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Tabel 5 : Hasil analisa sidik ragam uji ban tape sukune

Stumber ¢ Derajade Junlah ' FKwadrale pi4qn0 54 F tabel

keragaman, bebas , kwadrat ' ‘Tengah , %
. v . ' . ] ]
Perla.kuan' 3 ! 1,0661 ¢ 093555 . 0,5449% 24776 44154
1
Error s6 | 36,5334 o 0,624 Uz 0,8077
T [}
Total 59 37,600

* tidak ada beda nyata

IVe3, Hagil uji tekster dodol tape gukun.e

i tekstur dodol tape dapat dilihat pada twbel 6 dibawah

Hasil uj
ini,

Tabel 6 : Hasil uji tekstur dodol tape sukune

Perlzkuan Tingkat kesukzan
conget | agps  biasa 0% sangat tidak
suka suka suka
. Scors 2 ) A =L =2

A oo 11 2 = -

3 1 3 3 2 -

c 2 7 5 1 -

D 2 ) 5 2 4

Hasil uji tekstur dodol tape sukcun seperti terlihat pada tabel 6 dan
Setelah dilakukan analisa Statistik seperti terlihat pada tabel T me-
nun jukan perbandingan Hanyaknya tape dan gula berpengaruh pada tek -
Stur dodol yeng dihasilkane Pengarub tersebut terlihat pada perlakuan
D yaitu perhandingén tape ¢ zula = 10 @ 9. '

Pada perlakuan ini tekstur dodol +jdak disukai panelis karena terla =
1u keras, Sedang pada perlakusn A,B, dan C $idak berpengaruh pada =
tekstur { lihat tabel 8 ).

‘Tabel 7, Hasil sidik o eeeses




Tabel 7, Hasil analisa sidik ragam uji tekstur dodol tape sukumn,

12

1
Sumber (Derajad

]
]
keragaman, bebas ! kwadrat, tengah
1 T . T, °
Perlakuan! 3 | 13,13 | 4377
; | 49,87 | 0,89

Error | 56

4,92% 2,776 4,154
0 =0,94

‘

* berbeda sangat nyata
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Tabel 10 ¢ Hasil analisa sidik ragam ¥adar air dodol tape sukum

Sumber 'Derajad ¢ Jumlah * kwadrat * F hitung F tabel
keragaman, bebas . kwadrat tengah 5% 1%

Perlakuan 3 10,3933 ' 3,4644 :15.1035* 3924 5429
. ' , .

Errar |, 16 :3,6686 :0,2293 , (I =0,4789

™

Total , 19 :14,0619: '

* berbeda sangat nyata

Tabel 11 : Uji beda nyata kadar air

Porleicuay ¢ Aro 8in ¥ Nilai beda
o rata rata
a 22,7985 |
B 21,9907 0,8078 |
¢ 21,5564 142421 0,4343 |
D 20,8068  1,9917 1,1889 057496
SE = 0;2394 HSD 5% = 0,8738 HSD 1% = 1,1443

[ —

IVe5, Kadar gula total dodol tape suim ( %)
Hasil ana)isa kadar gula total dodol ¥ape sukun dapat dilihat

Pada tabel 12 dibawah inie

Pel‘lakm ' ] ! !

¢ ' D
Mengan * 4 ' % —

1, 2,920  eg280 ' 66,9180 1 6443055
2 , 60,5720 | 68,2200 1 647050 1 63,6200

]
3 v 60,3500 ! 68,1400 | 63,0300 | 70,2700
4 , 61,7200 ; 64,9100 1 61,5700 1 69,1500
3 , 61,0598 ; 66,7216 | 68,0000 ! 69,9aog
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Dari hasil amalisa kadar gula total seperti terliBat peda tabel 12
dan setelah dilakukan snalisa statistik seperti terlibat pada tabel

13 memmjukan ada pengaruh perlakuan terhadap kadar gula dodol yang
dikagilkan, .

Pengaruh tersebut terlihat pada A, dimena pade perlakuan ini memgha-
8ilkan kadar gula yang berbeda sangat myata terhadap perlakuan lain
nya yaitu perlakuan B, C dan D & Sedangkan axtars perlakuan By G dan

D tidsk ada beds nyata ( tabel 14.) Jika dilmbungkan antara analisa
dan hasil uji rasa ternyata tidak ada keterkaitan antara hasil: analisa
gula dan uji rasa. Pada uji rasa perlakuan D tidak disukai oleh pane-
1is pada hal mempunyai kadar gula yang tidak berbeda terhadap perlakue

an B maupun C,
Tabel 13 Hasil analisa sidik ragem kadar gula total dodol tapee

Sumber  'Derajad * Jumlah ' Kwadrad ¢ p pipmg F tabel
keragaman o bebas ¢ kwadrat ¢ tengab s jf 1%

13,8160% 3,24 5,29

. ' — —
Perlakuan 3 54,139 18,0463
L L} . N

t
Error , 16 o 20,897 o 143061 G = 141428

Total 19 : 75,036 : :

* Berbedsa sangat nyate

Tabel 14 : ' Uji neda nyata kadar gula

Perlakuan  Arc.Sin VX Filai beda
— rata ?a.ta.
4 51,5473 .
5 54,4515 2,9042 .
¢~ s49m03 34230 0,5188 '
D 55,9718 444245 1,5203  1,0015
S5E = 0;5714 HSD 5% = 2;0856 HSD 1% = 2,7313
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IV, 6. Ketahanan simpan; dodol tape sukun,
Ketahanan simpan dodol tape dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 15 : Ketahanan simpan dodol tape sukun ( dalam minggu )

::::::u A 3 c p)
1. 7 minggu 8 minggu 8 minggu 10 minggu
2. T minggu 8 mingzu 8 minggu '9 minggn
3. 8 minggn 8 minggu 10 mingsu 10 minggu
4o - 7 minggu 7 minggu 8 minggu 8 mingem
5 7 minggu 8 mingsm 8 minggu 10 mingzu

Darg tabel diatas terlihat bahwa perlakuan A sdalzh paling pendek
ketahanan simpannya dan perlakuan D paling panjang daya simpannya.
Jika dilihat hasil analisa kadar air ( tabel 9 ) dan hasil analisa
gula total ( tabel 12 ) maka dapat digimpulkan adae hubungennye dew
Dngan ketahanan simpan dodol tape yaitu pada perlakuan A rata rata
kadar aimmya lebih besar rata kadar air Je Sedang rata rata kadar -

gula i lebih keoil rata rata kadar gula De




BABs Vo

KESIMPULAN & SARAN

Ve2e

Dari hasil dan pembahasen dapat disampaikan bahwa $
-Dodoltapedm@npermhgantape:gula-
10:6 3 10:7 5 0:8 disukai oleh panelis

- Ketahapnan simpan dodol tape adalah
7 - 8 minggu

SARAN
Porlu: dilakukan penelitian lanjutan menganai pengawetan dodol

tape, agar diperoleh produk yang lebih awete
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